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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris bagaimana pengaruh 

kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, ukuran dewan serta leverage 

terhadap kualitas laba melalui manajemen laba sebagai variabel intervening. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan audit dan 

laporan tahunan perusahaan melalui website BEI yaitu www.idx.co.id. Populasi 

penelitian adalah seluruh perusahaan property dan real estate yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia untuk periode 2013-2017. Sampel dipilih dengan 

menggunakan metode purposive sampling. Jumlah unit analisis pada penelitian ini 

adalah 128 unit analisis. Teknik analisis data yang digunakan adalah Eviews versi 

10. Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa kepemilikan institusional, 

kepemilikan manajerial dan ukuran dewan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

manajemen laba. Leverage berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen 

laba. Kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dan ukuran dewan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba. Leverage berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kualitas laba. Manajemen laba tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas laba. Manajemen laba belum dapat memediasi dengan baik 

pengaruh kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dan ukuran dewan 

terhadap kualitas laba. Sedangkan pengaruh leverage terhadap kualitas laba, dapat 

dimediasi dengan baik oleh manajemen laba. 

 

Kata Kunci: 

Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, Ukuran Dewan, Leverage, 

Manajemen Laba, Kualitas Laba.   
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ABSTRACT 

 

 

This study aims to demonstrate empirically how the influence of institutional 

ownership, managerial ownership, board size and leverage on earnings quality 

through earnings management as an intervening variable. This study uses 

secondary data which is obtained from the company's audit reports and annual 

reports through IDX website: www.idx.co.id. The population of this research are 

all property and real estate companies listed in Indonesia Stock Exchange for the 

period 2013-2017. The samples were selected using purposive sampling method 

with a total samples of 128 units analysis. The data analysis technique used was 

Eviews version 10. The results of this study found that institutional ownership, 

managerial ownership and board size had no significant effect on earnings 

management. Leverage has a negative and significant effect on earnings 

management. Institutional ownership, managerial ownership, and board size have 

no significant effect on earnings quality. Leverage has a negative and significant 

effect on earnings quality. Earnings management has no significant effect on 

earnings quality. Earnings management can not mediate the influence of 

institutional ownership, managerial ownership, and board size on earnings quality. 

While the influence of leverage on earnings quality, can be mediated by earnings 

management. 

 

Keyword: 

Institutional Ownership, Managerial Ownership, Board Size, Leverage, Earnings 

Management, Earning Quality. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Laporan keuangan merupakan sumber utama informasi keuangan dari suatu 

perusahaan yang dapat digunakan untuk pengambilan keputusan bagi pengguna 

laporan keuangan. Informasi mengenai laba perusahaanmenggambarkan kinerja 

perusahaan dan memiliki peranan penting bagi investor.  Perusahaan dengan 

kualitas laba yang rendah biasanya akan memiliki harga saham yang lebih rendah 

daripada perusahaan yang memiliki kualitas laba yang tinggi. Investor cenderung 

akan memilih untuk melakukan investasi pada perusahaan yang memiliki nilai laba 

yang besar atau perusahaan yang mengalami peningkatan laba dari tahun ke tahun. 

Tujuan pelaporan keuangan secara umum adalah untuk menyediakan 

informasi keuangan tentang entitas pelapor yang berguna untuk investor saat ini 

dan investor potensial, pemberi pinjaman dan kreditor lainnya dalam membuat 

keputusan tentang penyediaan sumber daya kepada entitas. (Ikatan Akuntan 

Indonesia, 2017:5). 

Pelaporan keuangan yang disampaikan dengan benar menunjukkan bahwa 

manajemen melihat informasi yang terkandung di dalam laporan keuangan tersebut 

sebagai berita baik.Setiap perusahaan publik pasti menginginkan laporan keuangan 

yang disajikan menggambarkan dalam keadaan yang terbaik agar saham tetap 

diminati oleh investor (Yosep, 2016).  
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Konflik keagenan dapat terjadi karena adanya asimetri informasi antara 

prinsipal dengan agen. Yang dimaksud dengan prinsipal adalah pemilik/pemegang 

saham sedangkan agen adalahmanajemen/manajer. Agen memiliki akses terhadap 

informasi keuangan yang lebih banyak dibandingkan dengan prinsipal. Masing-

masing pihak bertindak untuk memaksimalkan kepentingan diri sendiri. Hal ini 

akan mendorong agen untuk menyembunyikan beberapa informasi yang tidak 

diketahui prinsipal. Di dalam kondisi asimetri ini, agen dapat memengaruhi 

informasi keuangan perusahaan yang disajikan dalam laporan keuangan dengan 

melakukan praktik manajemen laba pada perusahaan.  

Praktik manajemen laba dapat dilakukan dengan dua cara yaitu manajemen 

laba akrual dan manajemen laba riil. Manajemen laba akrual merupakan praktik 

yang dilakukan oleh manajer dengan cara mengubah metode akuntansi atau 

estimasi dalam mencatat suatu transaksi yang dapat berpengaruh terhadap laba yang 

dilaporkan. Sedangkan manajemen laba riil merupakan tindakan manajemen laba 

yang dilakukan melalui manipulasi aktivitas riil untuk mencapai target laba. 

Manajemen laba yang akan diteliti pada penelitian ini adalah manajemen 

laba akrual, di mana manajemen laba akrual merupakan tindakan manajemen laba 

yang sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum (GAAP) untuk dapat 

mencapai target yang telah ditentukan sebelumnya. Tindakan manajemen laba yang 

berlebihan dapat mengurangi manfaat laporan keuangan bagi para investor yang 

dapat menyebabkan investor salah di dalam pengambilan keputusan investasinya. 

Manajemen laba dapat dilihat dari dua perspektif baik dari pelaporan 

keuangan maupun dari perspektif kontrak. Jika dilihat dari perspektif pelaporan 
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keuangan, manajer dapat menggunakan manajemen laba untuk menghindari 

kerugian pada pelaporan keuangan dan untuk memenuhi target laba yang telah 

ditentukan oleh para analis.  Sedangkan apabila dilihat dari perspektif kontrak, 

manajemen laba dapat digunakan sebagai cara untuk melindungi perusahaan dari 

konsekuensi atau kejadian tak terduga ketika kontrak tersebut kaku dan tidak 

lengkap (Scott, 2015: 444-445). 

Manajer yang memiliki saham di dalam laporan akuntansi dapat 

memengaruhi karakteristik dari transaksi (Gao, 2013). Semakin intensif praktik 

manajemen laba yang dilakukan maka semakin besar pula efek negatifnya terhadap 

nilai-nilai perusahaan (Gill et al., 2013). 

Ada beberapa kasus manajemen laba yang terjadi di dunia dalam lima tahun 

ke belakang danmemiliki dampak yang sangat besar, antara lainkasus Tesco Plc, 

Toshiba Corp dan Fuji Xerox. 

Pada Bulan September 2014, Tesco Plc mengumumkan telah melakukan 

overstatement terhadap laba yang dilaporkan pada laporan tengah tahunan 

perusahaan. Laba yang dilaporkan oleh Tesco Plc adalah sebesar £326 juta(lebih 

tinggi £250 juta atau $331 juta dari laba yang seharusnya dilaporkan oleh 

perusahaan).  

Manipulasi tersebut dilakukan dengan cara melakukan pengakuan dini atas 

commercial income dari supplier. Rabat (diskon) yang diberikan oleh supplier juga 

diakui sebagai bagian dari pendapatan mereka serta penundaan pengakuan biaya 

sehingga menghasilkan laba yang lebih tinggi dari yang seharusnya dilaporkan. 

Dalam audit investigasi yang dilakukan oleh Deloitte ditemukan bahwa sebesar 



4 
 

£263 juta commercial income dicatat tidak sesuai dengan aturan yang berlaku. 

Jumlah penghasilan yang diakui lebih awal bertentangan dengan kebijakan 

accounting Tesco, dan dilakukan dalam periode-periode sebelumnya. 

Pada tanggal 28 Maret 2017, Tesco telah menyetujui untuk membayar biaya 

legal yang luar biasa dan diperkirakan mencapai sebesar £235 juta yang berkaitan 

dengan penyelesaian penyelidikan skandal akuntansi tersebut. Tesco juga akan 

membayar denda untuk penangguhan tuntutan sebesar £129 juta. Selain itu, Tesco 

akan membayar ganti rugi £85 juta kepada investor yang terpengaruh oleh sebuah 

pernyataan perdagangan pada tanggal 29 Agustus 2014 mengenai overstatement 

atas laba yang dilaporkan. 

Praktik manajemen laba yang dilakukan oleh ToshibaCorp terdeteksi 

dengan adanyaoverstated atas laba operasi perusahaan selama periode tujuh tahun 

yaitu dari tahun 2008-2014. Nilai manipulasi laba ini awalnya sebesar¥151,8 miliar 

atau setara dengan US$1,2 miliar, tetapi kemudian membesar hingga¥224,8 miliar 

atau setara dengan US$2 miliar. Toshiba Corp melakukan manipulasi dalam 

pengakuan pendapatan proyek dengan menggunakan metode persentase 

penyelesaian yang dapat memengaruhi pelaporan beberapa akun. Metode 

persentase penyelesaian seharusnya mengacu pada perlakuan akuntansi untuk 

pekerjaan kontrak, di mana total pendapatan untuk pekerjaan kontrak dan total 

biaya pekerjaan kontrak serta tingkat kemajuan kontrak pada akhir tahun fiskal 

diperkirakan secara wajar. Penerapan metode persentase penyelesaian yang 

bergantung pada estimasi akan menimbulkan salah saji pada laporan keuangan. 

Total pendapatan dari pekerjaan kontrak adalah estimasi, hal ini ditentukan oleh 
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negosiasi dengan pelanggan sedangkan biaya kontrak merupakan akumulasi dari 

biaya aktual yang terjadi, sehingga ada risiko salah saji yang terkait dengan total 

perkiraan biaya kontrak pekerjaan yang sebenarnya,yang ditentukan secara internal. 

Selain itu, Toshiba Corp juga menerapkan metode carry-over(C/O) dengan 

tidak tepat, antara lain: penggunaancash-based methoddan bukan accrual-

basedmethod untuk tujuan akuntansi konsolidasi pada Toshiba Corp; meminta 

vendor untuk menunda penerbitan faktur hingga kuartal berikutnya meskipun jasa 

biaya iklan atau logistik telah diterima. Hal ini dilakukan agar pencatatan biaya 

dapat dilakukan di kuartal berikutnya; konsolidasi yang dilakukan pada sistem 

akuntansi Toshiba Corp tidak mengeliminasi keuntungan dan kerugian yang belum 

direalisasi, di mana laba kotor Toshiba Corp dalam transaksi dengan grup adalah 

negatif. Selain itu Toshiba Corp juga meminta kepada produsen original design 

manufacturing (ODM) dan original equipment manufacturing (OEM) untuk 

mengurangi harga jual mereka ke Toshiba Corp, yang tercermin dalam harga 

pembelian pada Toshiba Corp.  

Hasil investigasi menemukan bahwa adanya tekanan yang berlebihan untuk 

mencapai target laba operasi yang telah ditentukan oleh eksekutif perusahaan atau 

untuk mendapatkan pesanan baru, yang menyebabkan terjadinya skandal 

manipulasi laporan keuangan pada Toshiba Corp. Selain itu, budaya pada Toshiba 

Corp yang menuntut kepatuhan kepada atasan, struktur tata kelola perusahaan yang 

lemah dan sistem pengendalian internal yang tidak berfungsi dengan baik, semakin 

memperkuat terjadinya praktik kecurangan tersebut. 
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Dampak dari terungkapnya kasus Toshiba Corp ini mengakibatkan saham 

perusahaan turun 20% sejak April 2015, dengan nilai kerugian sebesar ¥1,673 

trillion atau setara dengan US$13,4 miliar. 

Skandal akuntansi yang dialami oleh Fuji Film Holdings terungkap pada 

Bulan Maret 2017. Laporan investigasi yang dirilis pada tanggal 12 Juni 2017, oleh 

Komite Investigasi Independen yang dibentuk oleh Fuji Film Holdings, 

mengungkapkan bahwa Fuji Xerox New Zealand Limited dan Fuji Xerox Australia 

Pty. Ltd telah melakukan praktik akuntansi tertentu secara tidak tepat selama tahun 

fiskal 2010 hingga 2015 melalui pengakuan awal penjualan atas perjanjian sewa 

guna usaha.  

Skandal akuntansi ini memberikan dampak terhadap ekuitas pemegang 

saham Fuji Xerox New Zealand Limited dan Fuji Xerox Australia Pty. Ltd, dengan 

nilai masing-masing sebesar ¥24,7 miliar dan ¥12,8 miliar, sehingga total keduanya 

mencapai ¥37,5 miliar atau setara dengan NZ$472 juta. 

Penerapan praktik akuntansi yang tidak tepat, dilakukan melalui Managed 

Service Agreement (MSA) yang diperkenalkan oleh Fuji Xerox New Zealand 

Limited. MSA menggabungkan penjualan peralatan dengan layanan pemeliharaan 

yang memungkinkan Fuji Xerox New Zealand Limited untuk mengumpulkan biaya 

fotokopi bulanan yang mencakup pembayaran untuk peralatan itu sendiri, biaya 

untuk konsumsi dan pemeliharaan, bunga, dan  biaya lainnya. Fuji Xerox New 

Zealand Limited memperlakukan MSA sebagai capital leasesehingga pendapatan 

setara dengan harga jual peralatan, dan akan dicatat secara lump-sum (dalam jumlah 
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sekaligus) pada tahun fiskal di mana peralatan tersebut dipasang. Setelah itu 

pembayaran akan diterima dalam bentuk biaya fotokopi per bulan. 

Namun, volume penggunaan mesin foto copy terkadang gagal mencapai 

target yang telah ditetapkan sebelumnya, atau biaya penggunaan minimum per 

bulan tidak selalu jelas diatur di dalam kontrak. Hal ini mengakibatkan beberapa 

transaksi tidak mungkin mencapai total biaya penggunaan mesin foto copy yang 

telah diantisipasi ketika kontrak pertama kali disahkan dan keadaan ini menjadi 

suatu hal yang biasa. Sedangkan syarat untuk mencatat suatu transaksi sebagai 

capital lease adalah harus ada harapan yang memadaiataspemulihan pembayaran 

minimum dari biaya sewa guna usaha dan tidak terdapat ketidakpastian bahwa 

biaya tambahan tidak dapat dipulihkan. Dengan demikian, kontrak yang tidak 

memenuhi persyaratan tersebut tidak dapat diperlakukan sebagai capital 

lease.Praktik akuntansi yang sejenis juga diterapkan di Fuji Xerox Australia Pty. 

Ltd. 

Akibat dari terungkapnya skandal akuntansi pada Fuji Xerox di New 

Zealand, tiga eksekutif dan pimpinan Fuji Xerox mengundurkan diri. Selain itu Fuji 

Xerox New Zealand melakukan tuntutan hukum terhadap beberapa mantan 

eksekutif senior. 

Berdasarkan kasus skandal akuntansi yang sudah terjadi dapat disimpulkan 

bahwa untuk mengendalikan manajemen laba, dibutuhkan penerapan good 

corporate governance. Corporate governance secara keseluruhan meningkatkan 

tingkat keandalan dan relevansi pelaporan keuangan.Semakin tinggi kualitas laba 

akan menurunkan tingkat asimetri informasi dan risiko sistematis yang akan 



8 
 

mengurangi biaya modal dan meningkatkan nilai perusahaan. Corporate 

governance memiliki pengaruh positif terhadap nilai perusahaan (Latif et al., 

2017;Ferial et al., 2016; Setyowati, 2012; Silveira dan Barros, 2007;Beiner et al., 

2006; Dharmawati, 2006; Durnev dan Kim, 2005; Doidge et al., 2004). 

Forum for Corporate Governance in Indonesia menjelaskan bahwa tujuan 

dari corporate governance adalah untuk menciptakan nilai tambah bagi semua 

pihak yang berkepentingan (stakeholders) (FCGI, 2000). 

Mekanisme corporate governance yang digunakan di dalam penelitian ini 

adalah kepemilikan institusional,kepemilikan manajerial dan ukuran 

dewan.Kepemilikan institusional dapat meminimalisasi insentif dari para manajer 

yang mementingkan diri sendiri. Hal ini dikarenakan, institusi melakukan 

pengawasan terhadap perkembangan investasinya sehingga praktik manajemen 

laba dapat ditekan.  

Manajer yang memiliki kepemilikan saham pada perusahaan diharapkan 

akan bertindak sesuai dengan keinginan prinsipal, karena manajer akan termotivasi 

untuk meningkatkan kinerja yang akan memengaruhi tindakan manajemen laba. 

Manajer yang melakukan manajemen laba akan memengaruhi kualitas laba yang 

dihasilkan.  

Ada dua model untuk ukuran dewan yaitu one-tier dan two-tier. Perusahaan 

di Indonesia,lebih banyak menggunakan sistem two-tier, di mana direksi bertindak 

sebagai pengelola dan komisaris bertindak sebagai pengawas. Komposisi dari 

dewan komisaris memiliki peranan penting di dalam melakukan pengawasan 

terhadap apa yang dilakukan oleh para eksekutif atau direksi. Dalam melaksanakan 
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tugasnya, dewan komisaris dituntut untuk bersikap independen.Dengan adanya 

fungsi dewan komisaris yang efektif maka akan mengurangi konflik keagenan yang 

timbul antara dewan direksi dengan pemegang saham dan akan meningkatkan 

kualitas laba perusahaan.  

Dewan direksi bertugas untuk memimpin, mengelola, dan memelihara aset 

perusahaan sesuai dengan tujuan perusahaan dan untuk kepentingan perusahaan. 

Ukuran dewan direksi sangat menentukan pencapaian komunikasi yang efektif 

antara anggota dewan.  

Penelitian yang sudah dilakukan terhadap mekanisme corporate 

governance baik di dalam negeri maupun di luar negeri memberikan hasil yang 

beragam. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Warfield et al., (1995), Gabrielsen 

et al., (2002), Wedari (2004),Patrick et al., (2015), menunjukkan bahwa praktik 

corporate governance memiliki pengaruh yang signifikan terhadap manajemen 

laba. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Darmawati(2003),Siregar dan 

Bachtiar(2004),Isnanta(2008), menyimpulkan bahwa praktik corporate 

governance tidakberpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.Hal ini berarti 

dengan adanya penerapan corporategovernancedi dalam suatu perusahaan tidak 

mengindikasikanbahwa perusahaan tersebut benar-benar terbebas dari tindakan 

manajemen laba.  

Leverage pada penelitian ini menggunakan proksi debt to equity ratio.Debt 

to equity ratio menunjukkan seberapa besar perusahaan dibiayai oleh pihak kreditur 

dan bukan dari modal sendiri. Semakin besar utang perusahaan maka semakin besar 

pula risiko yang dihadapi oleh pemilik sehingga pemilik akan menuntut tingkat laba 



10 
 

yang lebih tinggi. Manajer di perusahaan dengan tingkatleverage yang tinggi 

diharapkan untuk mengelola labamelalui pemilihankebijakan akuntansi dan 

menghindari pelanggaran perjanjian utang. 

Perusahaan yang memiliki tingkat leverage yang tinggi lebih termotivasi 

untuk menggunakan discretionary accruals dan melakukan restated atas laporan 

keuangannya (Abbadi et al, 2016).Leverage memiliki pengaruh terhadap 

manajemen laba (Shiri et al., 2012; Roodposhti dan Chashmi, 2011; Bekiris dan 

Doukakis, 2011). Namun penelitian yang dilakukan oleh Midiastuty 

danMachfoedz(2003), Peasnell(2003),Mashayekhi dan Bazaz(2008),Murhadi 

(2009),Azlina(2010), Susilowatiet et al., (2011),Jao dan Pagulung(2011);Ardison 

et al., (2012), menyatakan bahwa leverage tidak memiliki pengaruh terhadap 

manajemen laba.Perusahaan yang memiliki tingkat leverage yangtinggi akan 

menghadapi resiko default yang tinggiyaitu perusahaan terancam tidak mampu 

memenuhikewajibannya. Praktik manajemen laba tidakdapat diterapkan untuk 

menghindaridefault tersebut. Perusahaan harus tetap memenuhi kewajibannya dan 

tidak dapat dihindarkan dengan manajemen laba. 

Sehubungan dengan penjelasan di atas, motivasi dari peneliti untuk 

melakukan penelitian ini adalah laba merupakan topik yang sangat menarik untuk 

diteliti. Hal ini dikarenakan laba menggambarkan kinerja dari para manajer yang 

dapat berdampak pada besar kecilnya bonus yang akan diterima.  Penelitian ini juga 

memperhitungkan pengaruh variabel leverage sebagai variabel independen 

terhadap kualitas laba dengan manajemen laba sebagai variabel intervening. Selain 

itu adanya inkonsistensi dengan penelitian yang sudah ada, mendorong peneliti 
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untuk melakukan pengujian ulangdengan judul: Analisis Pengaruh Kepemilikan 

Institusional, Kepemilikan Manajerial,Ukuran Dewan serta Leverage terhadap 

Kualitas Laba dengan Manajemen Laba sebagai Variabel Intervening pada 

PerusahaanProperty dan Real Estateyang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesiauntuk 

Periode 2013 – 2017. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap kualitas laba dengan manajemen laba sebagai variabel 

intervening pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama tahun 2013, 2014, 2015, 2016 dan 2017.  

Faktor-faktor yang akan diuji di dalam penelitian ini adalah kepemilikan 

institusional, kepemilikan manajerial,ukuran dewanserta leverage. Berdasarkan 

uraian di atas, maka permasalahan yang akan dikaji di dalam penelitian ini 

adalah:“Apakahkepemilikan institusional, kepemilikan manajerial,ukuran 

dewansertaleverage berpengaruh terhadap kualitas laba dengan manajemen laba 

sebagai variabel intervening?” 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Ada banyak faktor yang memengaruhi kualitas laba dengan manajemen laba 

sebagai variabel intervening. Karena adanya keterbatasan waktu penelitian, maka 

penelitian ini hanya akan menguji beberapa variabel independen yang mungkin 

dapat berpengaruh terhadap kualitas laba. 
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Berikut ini merupakan batasan penelitian yang dilakukan: 

1. Variabel independen yang digunakan adalahkepemilikan institusional, 

kepemilikan manajerial, ukuran dewan sertaleverage.Kepemilikan institusional 

akan diproksikan dengan persentase perbandingan antara jumlah saham yang 

dimiliki oleh pihak institusional terhadap seluruh modal saham perusahaan yang 

beredar. Kepemilikan manajerial akan diproksikan dengan persentase 

perbandingan jumlah saham yang dimiliki oleh pihak manajemen terhadap 

seluruh modal saham perusahaan yang beredar.Ukuran dewan akan diproksikan 

dengan ukuran dewan komisaris dan dewan direksi. Sedangkan leverage akan 

diproksikan dengan debt to equity ratio. Selain itu kualitas laba menjadi 

variabel dependen. Kualitas laba akan diproksikan dengan rasio antara arus kas 

operasi dan laba bersih. 

2. Variabel intervening yang digunakan adalah manajemen laba. Manajemen laba 

akan diproksikan dengan Discretionary Accrual Model Modifikasi Jones. 

3. Hanya meneliti pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia 

4. Periode penelitian yaitu 2013– 2017. 

 

 

 

1.4 Rumusan Masalah 
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Berdasarkan latar belakang penelitian dan identifikasi masalah yang telah 

dijelaskan sebelumnya, maka rumusan masalah yang bisa disajikan pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah kepemilikan institusional memiliki pengaruh terhadap 

manajemen laba? 

2. Apakah kepemilikan manajerial memiliki pengaruh terhadap 

manajemen laba? 

3. Apakah ukuran dewan memiliki pengaruh terhadap manajemen laba? 

4. Apakah leveragememiliki pengaruh terhadap manajemen laba? 

5. Apakah kepemilikan institusionalmemiliki pengaruh terhadap kualitas 

laba? 

6. Apakah kepemilikan manajerialmemiliki pengaruh terhadap kualitas 

laba? 

7. Apakah ukuran dewan memiliki pengaruh terhadap kualitas laba? 

8. Apakah leveragememiliki pengaruh terhadap kualitas laba? 

9. Apakah manajemen laba memiliki pengaruh terhadap kualitas laba? 

10. Apakah kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, ukuran 

dewan sertaleverage memiliki pengaruh terhadap kualitas laba dengan 

manajemen laba sebagai variabel intervening? 

 

 

 

1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
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1.5.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menguji pengaruhkepemilikan institusionalterhadapmanajemen 

laba. 

2. Menguji pengaruhkepemilikan manajerial terhadap manajemen 

laba. 

3. Menguji pengaruhukuran dewan terhadap manajemen laba. 

4. Menguji pengaruhleverage terhadap manajemen laba. 

5. Menguji pengaruhkepemilikan institusionalterhadapkualitas 

laba. 

6. Menguji pengaruhkepemilikan manajerial terhadap kualitas 

laba. 

7. Menguji pengaruhukuran dewan terhadap kualitas laba. 

8. Menguji pengaruhleverageterhadap kualitas laba. 

9. Menguji pengaruhmanajemen labaterhadapkualitas laba. 

10. Menguji pengaruh kepemilikan institusional, kepemilikan 

manajerial, ukuran dewan sertaleverageterhadap kualitas laba 

dengan manajemen laba sebagai variabel intervening. 

 

 

 

1.5.2 Manfaat Penelitian 
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Berdasarkan tujuan yang telah dijelaskan di atas, maka hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai 

pihak, antara lain: 

1. Bagi pihak akademisi 

Penelitian ini diharapkan akan dapat dijadikan informasi bagi 

pengembangan teori dan pengetahuan mengenai faktor-faktor 

yang berpengaruh terhadap kualitas laba dengan manajemen 

laba sebagai variabel intervening. Selain itu, penelitian ini juga 

diharapkan dapat memberikan referensi bagi penelitian 

berikutnya. 

2. Bagi pihak praktisi 

a. Bagi perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi 

manajemen perusahaan mengenai efektivitas penerapan 

good corporate governancedalam rangka meningkatkan laba 

perusahaan, yang dapat meningkatkan kepercayaan bagi 

para investor. 

b. Bagi Forum for Corporate Governance in Indonesia (FCGI). 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

bahan pertimbangan untuk pengambilan kebijakan yang 

berkaitan dengan good corporate governance. 

1.6 Sistematika Pembahasan 
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Untuk memudahkan pembaca membaca tesis ini dan memperoleh gambaran 

umum secara singkat, maka tesis ini dibagi menjadi beberapa bab. Masing-masing 

bab pada tesis ini akan dijelaskan secara terpisah namun masih merupakan satu 

kesatuan.  

Tesis ini disajikan dalam lima bab dan setiap bab akan memberikan 

gambaran umum sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

 Bab ini menjelaskan secara singkat mengenai latar belakang 

penelitian, indentifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika 

pembahasan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini menjelaskan mengenai kajian teori dan pustaka, definisi 

konseptual dari variabel yang menjadi dasar acuan dalam topik 

penelitian ini, penelitian sebelumnya mengenai penelitian 

ini,kerangka pemikiran,pengembangan hipotesis dan hipotesis dari 

penelitian ini. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan mengenai pemilihan objek penelitian, teknik 

pengumpulan data, teknik pengolahan dan analisis data yang akan 

digunakan untuk menguji kebenaran empiris dari hipotesis 

penelitian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN  
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Bab ini berisi mengenai analisis dan pembahasan serta pengujian 

hipotesis penelitian. Pembahasan dilakukan dengan melakukan 

perbandingan antara hasil pengolahan data dengan teori yang sudah 

diuraikan di dalam penelitian ini. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini akan menjelaskan mengenai kesimpulan dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan dan saran yang dapat dijadikan referensi untuk 

penelitian selanjutnya maupun dapat dijadikan masukan bagi 

berbagai pihak yang berkepentingan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB II 
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1. Penggunaan data sampel yang lebih luas yaitu tidak hanya pada perusahaan 

property dan real estate namun juga perusahaan yang bergerak di bidang 

lain yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Menambahkan variabel independen lain selain yang digunakan peneliti, 

untuk memprediksi kualitas laba, seperti ukuran perusahaan, likuiditas, 

kualitas CSR, kualitas auditor dan peluang pertumbuhan. 

3. Menggunakan pengukuran lain sebagai proksi dari kualitas laba seperti 

Earning Response Coefficient. 
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